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Pelabuhan Ampenan merupakan pelabuhan utamadi pulau Lombok Sejak ditetapkan menjadi pusat kegiatan
perdagangan aekitar abad ke-19, aktivitas pelabuhan terus meningkat. Perkembangan pelabuhan tersebut
mendorong Pemerintah Hindia Belanda ( berkuasa tahun 1894 - 1942 ) mengel uarkan kebijakan - kebijakan
terhadap pelabuhan, seperti mengadakan perbaikan dan pembangunan sarana pelabuhan termasuk jaringan
komunikasinya, sehingga proses pengangkutan komoditi dapat berjalan lancar dari pelabuhan ke pedalaman.
Semua biaya berasal dari kas daerah Lombok dan penebusan kerjarodi, sedangkan pengawasan dan

pel aksanaannya dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umurn Lombok dan penduduk setempat. Setelah
dikeluarkan kebijakan tersebut, aktivitas perdagangan ekspor dan impor terlihat mengalami peningkatan
dibandingkan dengan masa sebelumnya, meskipun kondisi itu tidak (selalu berlangsung stabil karena faktor
intern dan ekstern yang mempengaruhinya Selain itu, pelabuhan Ampenan juga berperan dalam kegiatan
pelayaran di Nusantarapada masa kolonial. Puncak perdagangan ekspor - impor terjadi pada periode 1920 -
1930. Terjadinya krisis ekonomi 1930 berpengaruh pada pelabuhan Ampenan, yakni penurunan drastis
kegiatan ekspor - impor. Tanda - tanda pulihnya perekonomian baru nampak pada tahun 1936.
Perkembangan pelabuhan telah mendorong pertumbuhan dan perkembangan kota Ampenan. Pada
gilirannya, muncul masalah - masalah kota yang menyebabkan kota mempunyai dinamikanya sendiri.
Meskipun demikian, Pemerintah Hindia Belanda dapat mengatasinya sampai berakhirnya kekuasaan
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